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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

a)

b)

Tata cara penyaluran kredit pada KSP Kopdit Pintu Air Cabang Kupang
dimulai dari pengajuan berkas, penyidikan berkas pinjaman, wawancara,
keputusan kredit, penandatanganan kredit, realisasi kredit dan penarikan
dana.

Jumlah anggota yang mengalami kredit macet pada KSP Kopdit Pintu Air
Cabang Kupang berjumlah 1.296 orang mereka yang sudah mengalami
tunggakan di atas 12 bulan yang dimana anggota tersebut disebabkan oleh
berbagai macam faktor seperti terlambat membayar angsuran yang
seharusnya sudah jatuh tempo.

Upaya mengatasi kredit macet yang dilakukan pihak KSP Kopdit Pintu Air
Cabang Kupang yaitu melakukan penyelamatan kredit, penjadwalan

kembali dan penataan kembali.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin memberikan

saran yang mungkin dapat membangun dan bermanfaat bagi Koperasi Kopdit

Pintu Air.

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yaitu ketika para calon debitur

hendak melakukan pinjaman, pihak bagian kredit harus lebih mengenal secara

dalam latar belakang anggota tersebut sehingga pada saat proses peminjaman

tidak terjadi hal-hal yang menyebabkan kredit itu macet.
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